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Abstract. Identifying and characterizing Anopheles mosquitoes through spot surveys is critical
for malaria control, especially in endemic and receptive areas. In the Special Region of Yogyakarta,
Indonesia, malaria cases have been reported in Kulonprogo, with the latest 10 cases in 2023. This
study aimed to identify Anopheles species and their resting behavior as risk factors for local malaria
transmission. A cross-sectional entomological survey was conducted in Samigaluh, Kulonprogo.
Mosquitoes were collected using human landing catches (indoor and outdoor) and resting collections
in animal shelters from 6:00 PM to 6:00 AM. Specimens were identified by species, vector density,
and parity status. Five Anopheles species were detected, predominantly resting in animal shelters: An.
vagus (71.9%), An. annularis (21.9%), An. aconitus (3.95%), An. kochi (1.69%), and An. barbirostris
(0.56%). All biting activity occurred outdoors between 6:00 PM and 3:00 AM, with species-specific
activity peaks. An. vagus had the highest man biting rate (0.88 bites/person/hour) and was active early
in the evening. The overall parity rate was 85.71%, indicating a mature mosquito population with
potential for malaria transmission. These findings highlight An. vagus as the dominant species in the
area, exhibiting exophagic and zoophilic behavior, and suggest that sustained vector surveillance is

essential to support malaria elimination efforts in receptive regions.
Keywords: Malaria, identification, Anopheles, vector, parous rate

Abstrak. Identifikasi dan karakterisasi nyamuk Anopheles melalui survei sewaktu sangat penting
untuk pengendalian malaria, khususnya di wilayah endemis dan reseptif. Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia, kasus malaria masih dilaporkan di Kulonprogo, dengan 10 kasus terakhir
terjadi pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies nyamuk Anopheles
dan perilaku istirahatnya sebagai faktor risiko penularan malaria setempat. Survei entomologi
dilakukan secara potong lintang di wilayah Samigaluh, Kulonprogo. Metode: Pengambilan sampel
nyamuk dilakukan menggunakan metode penangkapan umpan manusia (di dalam dan luar ruangan)
serta penangkapan nyamuk istirahat di kandang ternak dari pukul 18.00 hingga 06.00. Nyamuk
yang tertangkap diidentifikasi berdasarkan spesies, kepadatan vektor, dan status parousitas. Hasil:
Ditemukan lima spesies Anopheles, sebagian besar beristirahat di kandang ternak: An. vagus (71,9%),
An. annularis (21,9%), An. aconitus (3,95%), An. kochi (1,69%), dan An. barbirostris (0,56%).
Aktivitas menggigit manusia hanya terjadi di luar ruangan antara pukul 18.00 hingga 03.00, dengan
pola aktivitas spesifik tiap spesies. An. vagus menunjukkan tingkat gigitan tertinggi (0.88 gigitan /
orang/jam) dan aktif di awal malam. Tingkat parousitas sebesar 85,71% menunjukkan populasi nyamuk
yang telah matang dan berpotensi menularkan malaria. Simpulan: Temuan ini mengindikasikan
bahwa An. vagus merupakan spesies dominan di wilayah tersebut dengan perilaku eksophagik dan
zoofilik, serta menekankan pentingnya surveilans vektor berkelanjutan dalam mendukung eliminasi
malaria di daerah reseptif.

Kata Kunci: : Malaria, Identifikasi, Anopheles, vektor, Parous rate
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh Protozoa genus Plasmodium,
beberapa spesies Plasmodium dapat menjadi penyebab malaria di tubuh manusia
Plasmodium falciparum, P. vivax, P. malariae, P. ovale, dan P.knowlesi . Penyakit ini
termasuk ke dalam salah satu penyakit menular yang masuk ke dalam komitmen
upaya pencegahan penyakit berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) sampai
tahun 2030. Secara global, kasus malaria menunjukkan kecenderungan peningkatan
dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, diperkirakan terdapat 247
juta kasus malaria di 84 negara endemis, dengan peningkatan tahunan terbesar
terjadi pada periode 2019-2020 sebesar sekitar 13 juta kasus®>. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa malaria tetap menjadi ancaman kesehatan masyarakat,
terutama di wilayah yang masih memiliki populasi vektor kompeten dan kondisi
lingkungan yang mendukung penularan.

Sejak tahun 2015 hingga tahun 2020 Indonesia telah berhasil menekan angka
Annual Parasite Incidence (API) menjadi <1, namun di tahun 2023 API meningkat
hingga 1,5 per 1.000 penduduk. Tahun 2023 pemeriksaan kasus malaria mencapai
3.464.738 dan kasus positif sebesar 418.546. Kasus positif tersebut mengalami
penurunan’. Situasi tersebut menegaskan bahwa meskipun eliminasi malaria terus
diupayakan, risiko penularan masih perlu diwaspadai, khususnya di daerah yang
telah mencapai eliminasi tetapi masih memiliki reseptivitas vector. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia mentargetkan seluruh wilayah di Indonesia bebas
dari malaria selambat-lambatnya tahun 2030 pada program eliminasi malaria
sesuai Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 293/Menkes/ SK/IV/2009. Dengan
adanya target eliminasi tersebut, terdapat enam provinsi di Indonesia pada tahun
2022 yang ditetapkan sebagai wilayah bebas malaria, daerah tersebut yaitu DKI
Jakarta, Jawa Barat, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, dan Bali(4). Daerah
Istimewa Yogyakarta, telah ditetapkan sebagai wilayah bebas malaria; namun,
status eliminasi tidak selalu berarti hilangnya risiko penularan, terutama bila masih
ditemukan kasus impor dan populasi Anopheles yang mampu mempertahankan
potensi transmisi setempat’.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang telah
mencapai status bebas malaria, tetapi Kabupaten Kulon Progo tetap perlu mendapat
perhatian karena memiliki riwayat kasus malaria dan kondisi ekologis yang
mendukung keberadaan vektor. Data sebelumnya menunjukkan bahwa kejadian
malaria di DIY cenderung menurun pada periode 2015-2017 dilihat dari angka
API yang menunjukkan hasil sebesar 0,003 per 1.000 dengan kejadian malaria yang
hanya terjadi di Kabupaten Kulon Progo®. Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo
mencatat kasus malaria terbaru terjadi di tahun 2023 dengan jumlah kasus sebanyak
10 kasus dengan keterangan seluruh kasus malaria yang tercatat merupakan kasus
malaria impor. Perilaku vektor malaria dan perilaku manusia dengan melibatkan
faktor lingkungan yang mendukung tempat perkembangbiakan vektor malaria
akan dapat berpengaruh terhadap penularan malaria di masyarakat’. Persebaran
spesies Anopheles di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh kondisi ekologi wilayah
tersebut. Perbedaan kondisi ekologi di suatu wilayah dapat menyebabkan adanya
variasi spesies serta perilaku dari nyamuk Anopheles baik dalam berkembangbiak,
menghisap darah, dan perilaku beristirahat®.

Kulon Progo berada dalam lanskap Perbukitan Menoreh yang secara ekologis
dan administratif berdekatan dengan wilayah Purworejo, Jawa Tengah, yang
memiliki riwayat endemisitas malaria. Wilayah lintas batas seperti Menoreh Hills
memiliki karakteristik kompleks karena dipengaruhi oleh mobilitas penduduk,
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variasi ekologi, dan keberadaan komunitas vektor yang beragam’ Kondisi

perbukitan, keberadaan hutan, lahan pertanian, aliran air, serta kandang ternak

di

sekitar permukiman dapat menyediakan habitat potensial bagi perkembangbiakan

dan tempat istirahat nyamuk Anopheles. Perbedaan ekologi antarwilayah dapat

memengaruhi komposisi spesies, kepadatan, perilaku menghisap darah, serta

perilaku istirahat Anopheles ®. Dengan demikian, data lokal mengenai spesies d

an

perilaku Anopheles menjadi penting karena strategi pengendalian vektor perlu

disesuaikan dengan karakteristik bionomik setempat.

Beberapa spesies Anopheles telah dilaporkan di Kulon Progo dan wilayah

sekitarnya, termasuk An. maculatus, An. balabacensis, dan Amn. aconitus yang

diketahui berperan sebagai vektor malaria di beberapa lokasi di Jawa® Studi

molekuler terbaru juga menunjukkan adanya keragaman genetik dan struktur

populasi Anopheles di kawasan Menoreh, termasuk pada kelompok An. maculatus,

An. kochi, dan An. vagus, sehingga menguatkan perlunya surveilans spesies yang

lebih rinci dan berkelanjutan'®". Temuan tersebut menunjukkan bahwa identifikasi

vektor tidak cukup hanya mengandalkan status wilayah eliminasi atau data kasus

manusia, tetapi juga perlu mempertimbangkan keberadaan spesies potensial,

perilaku menggigit, tempat istirahat, serta kepadatan vektor di tingkat lokal.

Meskipun beberapa survei vektor telah dilakukan di Kabupaten Kulon

Progo, informasi mengenai komposisi spesies dan perilaku Anopheles pa

da

tingkat lokasi tertentu masih perlu diperbarui secara berkala. Masih terbatasnya

data entomologi terkini pada daerah reseptif yang telah bebas malaria tetapi

masih memungkinkan adanya kasus impor memerlukan informasi untuk meni
kemungkinan kontak manusia-vektor, kecenderungan perilaku eksofagik at

lai
au

endofagik, preferensi tempat istirahat, serta potensi risiko penularan lokal.

Surveilans yang berkesinambungan dapat membantu program eliminasi malaria

dalam menentukan intervensi yang lebih tepat, seperti pengendalian vektor

berbasis lingkungan, pemantauan habitat perkembangbiakan, serta perlindung

an

masyarakat pada waktu dan lokasi berisiko™. Berdasarkan latar belakang tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies dan menggambark

an

perilaku nyamuk Anopheles di Kabupaten Kulon Progo, khususnya pada wilayah

yang masih memiliki potensi reseptivitas malaria.
METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei

entomologi sewaktu. Survei dilakukan pada 24-25 Agustus 2024 di Dusun

Kedungrong, wilayah kerja Puskesmas Samigaluh 1, Kecamatan Samigaluh,

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih kare
berada di kawasan Perbukitan Menoreh yang memiliki karakteristik ekologi beru

na
pa

wilayah perbukitan, permukiman pedesaan, vegetasi, serta keberadaan kandang

ternak di sekitar lingkungan rumah. Selain itu, wilayah tersebut memiliki relevansi

epidemiologis karena pada tahun 2022 masih ditemukan penderita malaria,

sehingga tetap memerlukan surveilans vektor untuk mendukung kewaspada
terhadap potensi penularan setempat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nyamuk yang ditemukan d
berhasil ditangkap di lokasi penelitian selama periode survei. Sampel peneliti
adalah nyamuk Anopheles betina yang tertangkap melalui metode penangkap

an

an
an
an
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umpan orang dan penangkapan nyamuk istirahat. Variabel yang diamati meliputi
jenis spesies Anopheles, jumlah nyamuk tertangkap, aktivitas menggigit berdasarkan
waktu penangkapan, kepadatan nyamuk berdasarkan Man Biting Rate (MBR), serta
status paritas nyamuk Anopheles betina.

Penangkapan Nyamuk

Penangkapan nyamuk Anopheles dilakukan dengan mengacu pada pedoman
pengendalian faktor risiko malaria dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia*.
Terdapat 2 pos yang dipersiapkan, dengan 2 orang tiap pos yang bertugas sebagai
penangkap nyamuk. Metode yang digunakan meliputi penangkapan nyamuk
dengan umpan orang di dalam rumah, umpan orang di luar rumah, penangkapan
nyamuk yang beristirahat di luar rumah, serta penangkapan nyamuk yang
beristirahat di sekitar kandang ternak. Penangkapan dilakukan dari pukul 18.00
— 06.00 menggunakan bantuan alat berupa aspirator, penangkapan menggunakan
umpan orang dilakukan selama 40 menit dan dilanjutkan dengan penangkapan
nyamuk yang hinggap di dinding dalam maupun luar rumabh, serta area sekitar
kandang selama 10 menit di setiap jam penangkapan. Pada metode umpan orang,
penangkap menangkap nyamuk yang datang mendekat atau hinggap sebelum
nyamuk sempat menghisap darah. Penangkapan dilakukan menggunakan
aspirator atau tabung penghisap nyamuk. Ujung tabung penghisap diarahkan ke
nyamuk, kemudian nyamuk dihisap dan dipindahkan ke dalam paper cup yang
telah ditutup dengan kasa. Setiap paper cup diberi label sesuai metode, lokasi pos,
dan interval waktu penangkapan, misalnya 18.00-19.00 WIB*.

Identifikasi Spesies Nyamuk

Nyamuk yang telah terkumpul di dalam paper cup dimatikan dengan cara
menempelkan kapas yang mengandung kloroform pada bagian atas kasa penutup
paper cup. Setelah itu, nyamuk dipisahkan berdasarkan metode penangkapan
dan waktu koleksi. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan karakter morfologi
menggunakan buku kunci identifikasi Anopheles dengan bantuan mikroskop stereo
dan jarum seksi. Karakter morfologi yang diamati meliputi ciri pada palpus, sayap,
kaki, dan bagian tubuh lain yang digunakan dalam penentuan spesies. Hasil
identifikasi dicatat dalam lembar kerja berdasarkan spesies, metode penangkapan,
lokasi pos, dan waktu penangkapan. Data jumlah nyamuk yang tertangkap melalui
metode umpan orang digunakan untuk menghitung kepadatan gigitan manusia
atau Man Biting Rate (MBR). MBR dihitung menggunakan rumus berikut:

jumlah nyamuk Anopheles
etina yang  tertangkap

dengan umpan orang x lama 1penz;ngkapan

MBR per orang per jam = aktif dalam jam
jumlah penangkap J

Pengukuran Paritas Nyamuk

Pemeriksaan tingkat paritas nyamuk dilakukan dengan membedah ovarium
nyamuk betina yang ditangkap dengan umpan orang. Tahapan pemeriksaan
ovarium dilakukan sesuai dengan pedoman WHO, tahap pertama yang
dilakukan adalah menghilangkan kaki dan sayap nyamuk. Kemudian tubuh
nyamuk diletakkan di atas kaca objek dan diberi satu tetes larutan garam (NaCL).
Pembedahan dilakukan menggunakan jarum seksi dengan cara menahan bagian
toraks, kemudian menarik bagian ujung abdomen secara perlahan hingga ovarium
keluar. Ovarium diamati di bawah mikroskop untuk melihat kondisi trakeola.
Nyamuk dikategorikan sebagai parous apabila gulungan trakeola pada ovarium
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sudah terurai atau tidak lagi melingkar rapat, yang menunjukkan bahwa nyamuk

pernah bertelur. Sebaliknya, nyamuk dikategorikan sebagai nulliparous apab

ila

gulungan trakeola masih melingkar rapat, yang menunjukkan bahwa nyamuk

belum pernah bertelur. Setiap hasil pembedahan dicatat berdasarkan spesies d
status paritas. Perhitungan frekuensi parous menggunakan rumus berikut °.

Jumlah nyamuk betina yang parous » 100
Jumlah nyamuk betina yang dibedah

Frekuensi parous =

Metode statistik

an

Data dianalisis secara deskriptif. Jumlah nyamuk yang tertangkap disajikan

dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan spesies, meto

de

penangkapan, dan waktu penangkapan. Aktivitas menggigit dan perilaku istirahat

nyamuk digambarkan berdasarkan interval waktu penangkapan. Kepadatan

nyamuk dihitung menggunakan Man Biting Rate sedangkan status umur relatif

nyamuk dianalisis berdasarkan frekuensi parous. Hasil analisis disajikan dalam

bentuk tabel dan grafik untuk memperjelas pola spesies, kepadatan, waktu

aktivitas, dan paritas nyamuk Anopheles di lokasi penelitian.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik

Universitas Ahmad Dahlan. Penggunaan metode umpan orang dilakukan dengan

mempertimbangkan aspek keselamatan penangkap nyamuk karena metode ini

berpotensi menimbulkan paparan gigitan nyamuk. Oleh karena itu, pelaksanaan

penangkapan dilakukan oleh penangkap yang telah diberi penjelasan mengenai

prosedur lapangan, risiko kegiatan, dan tata cara penangkapan. Pengawasan

lapangan dilakukan selama proses pengambilan data. Prinsip ini sejalan dengan

rekomendasi surveilans entomologi yang menekankan bahwa human landing catch

perlu dilaksanakan secara hati-hati, terstandar, dan berada di bawah persetujuan

etik karena melibatkan kontak langsung antara manusia dan vektor'.
HASIL

Spesies Anopheles yang tertangkap

Penangkapan nyamuk dilakukan di Dusun Kedungrong, Kalurahan

Purwoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo. Karakteristik

lingkungan yang berada di sekitar tempat penelitian masih termasuk ke dalam

wilayah dataran rendah dengan dikelilingi oleh perbukitan serta hutan. Selain itu,

ditemukan juga sungai yang mengering dan beberapa parit dengan salah satu parit

yang memiliki aliran arus air yang cukup deras. Nyamuk yang tertangkap dengan

metode umpan orang dan resting luar dan kandang disajikan pada Tabel 1. Pada

penagkapan dengan metode Umpan Orang Dalam (UOD) dan Rest Luar (RL) tidak

didapatkan nyamuk yang tertangkap sepanjang penangkapan.

Berdasarkan Tabel 1, jenis spesies Anopheles yang tertangkap lebih banyak

tertangkap di area sekitar kandang ternak atau kebun sebesar 82,33%. Spesies

Anopheles terbanyak adalah An. vagus sebanyak 765 ekor (72%). Hal ini menunjukkan

kecenderungan zoofilik/eksofilik.
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Tabel 1.Hasil Penangkapan Nyamuk Anopheles di Dusun Kedungrong Kabupaten
Kulon Progo

Metode Penangkapan
Jenis Spesies Uﬁg’f&g{:ﬂg Rest luar kirgé%lg/ Total

n % n % n % n %

An. vagus 7 41 139 81 619 71 765 72
An. annularis 4 24 25 15 204 23 233 22

An. aconitus 3 18 5 3 34 4 42 4

An. kochi 2 12 2 1 14 2 18 2

An. barbirostris 1 6 0 0 5 1 6 1
Total 17 1,60 171 16,07 876 82,33 1064 100

(% Total baris)

Aktivitas Nyamuk Anopheles.

Aktivitas nyamuk Anopheles dalam menghisap darah diamati melalui
penangkapan nyamuk dengan metode Umpan Orang Dalam rumah (UOD),
Umpan Orang Luar rumah (UOL), penangkapan saat istirahat dalam rumah (RD)
dan istirahat Luar rumah (RL), serta penangkapan saat istirahat di sekitar kandang.
Hasil penangkapan nyamuk dengan metode umpan orang hanya dapat ditemukan
melalui metode umpan orang di luar rumah, hal ini menunjukkan kontak antara
manusia dengan vektor terjadi diluar rumah. Hasil penangkapan dengan metode
umpan orang luar rumah dapat dilihat seperti pada Gambar 1.

=t Anmulans

== An. barbirostns

=l 1), ACOMIS
An. vagus

==, kocl

Jumilah nvamuk (ekor)

Waktu penangkapan (jam)

Gambar 1. Nyamuk yang tertangkap dengan metode umpan orang luar rumah
(UOoL)

Berdasarkan Gambar 2 dibawh ini menunjukkan aktivitas nyamuk Anopheles
menurut perilaku istirahatnya di luar rumah, dapat diketahui spesies An. vagus
sepanjang malam dapat ditangkap dengan jumlah penangkapan terbanyak pada
pukul 03.00-04.00. An. annularis mulai aktif dan tertangkap pada pukul 00.00 — 04.00
WIB . Nyamuk An. aconitus paling banyak tertangkap pada pukul 02.00 - 03.00 WIB
dengan jumlah sebanyak 2 ekor. Sedangkan An. kochi hanya tertangkap pada pukul
18.00 — 19.00 WIB dan 02.00 — 03.00 WIB sebanyak 1 ekor. Spesies An. barbirostris
tidak ditemukan pada saat penangkapan rest luar rumah. Perilaku istirahat dari
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nyamuk diluar rumah bervareasi, beberapa menunjukkan mulai meningkat di
pukul 01.00 — 02.00 meski An. Vagus tertinggi didapatkan di pukul 03.00 — 04.00.

25
0
S
-
-
= 15
g AT VARUS
>
E 10 i 0, annularis
=
= == AN, ACONITUS
-
5 An. kochi
=== A1, barbirostris
0
P PP P PP PP PSSP
DT AT A A T E S PP

ch"'@-:}“c?@@@&’@@@@
g L,

Waktu Penangkapan (jam)

Gambar 2. Nyamuk yang tertangkap resting luar berdasarkan waktu
penangkapan

w
(=1

e
=

=
L=

L w0
=
E
E il 11, VUG
=
5 a0 i A1y, annulans
£
; A, ACONITNS
5 30
= An, kachi
20 i 1. Darbirostris

]

o

18:00 19:00 20000 21:00 22:00 23:00 00:00 01:00 02:00 03:00 04:00 0500

19:00 20:00 21:00 22.00 23:00 0000 0100 02:00 0200 04:00 05:00 D&DD

Jam Penangkapanilam)

Gambar 3. Nyamuk yang tertangkap resting kandang berdasarkan waktu
penangkapan.

Berdasarkan penangkapan rest sekitar kandang, An. vagus paling banyak
tertangkap pada pukul 01 -02.00 WIB yaitu sebanyak 83 ekor. Nyamuk An. annularis
banyak ditangkap pada pukul 00.00 — 01.00 WIB yaitu sebanyak 48 ekor, spesies
An. aconitus paling banyak ditemukan pukul 01.00 — 02.00 WIB dengan jumlah
sebanyak 10 ekor. Pada spesies An. kochi ditemukan paling banyak ditemukan
pukul 19.00 - 20.00 WIB berjumlah sebanyak 4 ekor, sedangkan An. barbirostris
banyak ditemukan pukul 22.00 - 23.00 WIB yaitu sebanyak 3 ekor. Berdasarkan
gambar 3 menunjukkan aktifitas tertinggi dari beberapa nyamuk meningkat dari
pukul 00.00.

Kepadatan Nyamuk

Hasil kepadatan nyamuk Anopheles berdasarkan perhitungan Man Biting
Rate (MBR) didapatkan hasil pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kepadatan nyamuk Anopheles berdasarkan perhitungan
Man Biting Rate (MBR)

No Jenis spesies Jumlah yang MBR
tertangkap
1 An. vagus 7 0,88
2 An. annularis 4 0,5
3. An. aconitus 3 0,38
4 An. kochi 2 0,25
5 An. barbirostris 1 0,13

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai MBR yang paling tinggi
terdapat pada spesies An. vagus yaitu sebesar 0,88 gigitan/orang/jam (Angka MBR
> 0,025), dimana semua spesies yang ditemukan memiliki nilai yang melebihi dari
standar baku (0,025) yang telah ditetapkan pada Permenkes No 50 Tahun 2017.

Tingkat Paritas (Frekuensi Parous) Nyamuk Anopheles

Tabel 3. Hasil perhitungan frekuensi parous berdasarkan penangkapan umpan

orang
lah

. Jumla Jumlah Jumlah .

Spesies nyamuk Frekuensi

Anopheles ang nyamuk yang nyamuk parous (%)

P ¥ dibedah parous
tertangkap
An. annularis 4 2 2 100
An. barbirostris 1 1 1 100
An. aconitus 3 2 2 100
An. vagus 7 7 6 85,71
An. kochi 2 2 1 50

Total 17 14 12 85,71

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa jumlah nyamuk yang parous sebesar
85,71%. Hal ini menunjukkan nyamuk di Dusun Kedungrong, Kalurahan
Purwoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo sebagian besar dalam
keadaan parous berarti nyamuk sudah pernah menghisap darah dan pernah
bertelur. Hal ini menunjukkan potensi usia hidup nyamuk dapat bertahan lebih
lama.

PEMBAHASAN

Survei entomologi di Dusun Kedungrong, Kalurahan Purwoharjo, Kecamatan
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo menemukan lima spesies Anopheles, yaitu An.
vagus sebanyak 765 ekor (72%), An. annularis sebanyak 233 ekor (22%), An. aconitus
sebanyak 42 ekor (4%), An. kochi sebanyak 18 ekor (2%), dan An. barbirostris sebanyak
6 ekor (1%). Komposisi ini menunjukkan bahwa komunitas Anopheles di lokasi
penelitian didominasi oleh An. vagus. Dominasi An. vagus dapat dikaitkan dengan
kemampuan spesies ini beradaptasi pada berbagai tipe habitat, terutama habitat
perairan terbuka atau berarus lambat, seperti saluran irigasi, parit, kubangan,
sawah, kolam kecil, dan lingkungan peridomestik yang berdekatan dengan
aktivitas manusia maupun ternak. Karakteristik Dusun Kedungrong yang berada
di kawasan Perbukitan Menoreh, memiliki vegetasi, parit, aliran air, serta kandang
ternak di sekitar permukiman, dapat menyediakan kondisi yang mendukung
keberadaan spesies tersebut.
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Temuan ini sejalan dengan laporan sebelumnya di Kabupaten Kulon Pro

g0

yang menunjukkan bahwa wilayah Samigaluh, Kalibawang, dan Pengasih memiliki

keragaman spesies Anopheles, antara lain An. vagus, An. kochi, An. barbirostris,

An. balabacensis, An. maculatus, An. aconitus, dan An. annularis **. Namun, pa

da

penelitian ini tidak ditemukan An. balabacensis dan An. maculatus. Penelitian lain

dilakukan di Samigaluh spesies yang didapatkan di daerah peternakan kambing

didapatkan empat spesies yaitu An. maculatus, An. barbirostris, An. annularis, d
An. vagus. Spesies terbanyak An. Maculatus 63,16% (16). Tidak adanya bebera

an

pa

spesies Anopheles atau naik turunnnya kepadatan populasi Anopheles dipengaruhi

oleh kondisi fisik lingkungan yang berupa keadaan curah hujan, suhu, kelembapan,

kecepatan angin'. Sehingga perbedaan hasil pengamatan spesies wajar terjadi,

dikarenakan kondisi fisik lingkungan yang berbeda-beda tiap daerah di Kabupaten

Kulon Progo. Perbedaan tersebut memperkuat bahwa distribusi Anopheles bersifat

sangat lokal dan dinamis, sehingga surveilans vektor perlu dilakukan secara

berkala dan spesifik lokasi.

Dominasi An. vagus juga penting untuk diperhatikan karena spesies ini sering

dilaporkan sebagai bagian dari komunitas Anopheles di wilayah pedesaan, pertanian,

hutan tepi, dan area yang berdekatan dengan ternak di Indonesia maupun Asia

Tenggara. Beberapa studi menunjukkan bahwa An. wagus dapat berperilaku

oportunistik, yaitu dapat memanfaatkan hewan maupun manusia sebagai sumber

darah bergantung pada ketersediaan hospes dan kondisi lokal'’. Berdasarkan hasil

penelitian ini An. vagus merupakan spesies dominan dan berpotensi berper
dalam risiko penularan.

an

Sebagian besar nyamuk Amnopheles pada penelitian ini tertangkap di area

sekitar kandang ternak atau kebun, yaitu 876 ekor (82,33%). Pola ini menunjukk
kecenderungan aktivitas istirahat luar rumah dan keterkaitan yang kuat deng

an
an

lingkungan peridomestik yang berasosiasi dengan ternak. Temuan tersebut dapat

mengindikasikan kecenderungan zoofilik atau perilaku oportunistik, terutama

pada An. vagus dan An. annularis, karena jumlah nyamuk yang tertangkap di sekitar

kandang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan penangkapan menggunak

an

umpan orang. Kajian di Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan ternak dapat

berhubungan secara kompleks dengan risiko malaria karena efeknya bergantung

pada spesies vektor, jarak kandang dari rumah, kepadatan nyamuk, serta perilaku

manusia '®. Oleh sebab itu, tingginya jumlah nyamuk di sekitar kandang dalam

penelitian ini menunjukkan perlunya perhatian terhadap pengelolaan lingkung
kandang dan habitat perkembangbiakan nyamuk di sekitarnya

an

Berdasarkan waktu penangkapan, aktivitas Anopheles pada penelitian ini

terjadi sepanjang malam dengan variasi puncak aktivitas antarspesies. An. vagus

merupakan spesies dominan dan ditemukan aktif pada berbagai waktu, baik pa

da

penangkapan resting luar maupun resting kandang. Pada resting kandang, An. vagus

paling banyak tertangkap pada pukul 01.00-02.00 WIB, sedangkan pada resting luar

jumlah tertinggi terjadi pada pukul 03.00-04.00 WIB. Pada penangkapan ump
orang luar rumah, An. vagus juga menunjukkan aktivitas menggigit manusia pa

an
da

malam hingga dini hari. Pola aktivitas yang luas ini mendukung karakter An. vagus

sebagai spesies yang adaptif terhadap variasi mikrohabitat dan waktu aktivitas.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa puncak aktivitas An. vagus dapat berbe
antarwilayah, mulai dari awal malam, tengah malam, hingga dini hari®.

da

An. aconitus, An. kochi, dan An. barbirostris ditemukan dalam jumlah lebih

rendah dibandingkan An. vagus dan An. annularis. An. aconitus lebih banyak

tertangkap pada dini hari, terutama di area kandang dan resting luar rumabh,

51



ASPIRATOR, 16(2), Desember 2025 pp. 4356

sedangkan An. kochi ditemukan pada awal malam dan menjelang pagi di sekitar
kandang. An. barbirostris ditemukan dalam jumlah paling sedikit, tetapi tetap
tercatat pada area kandang dan melalui penangkapan umpan orang luar rumah.
Walaupun jumlah ketiga spesies tersebut relatif rendah, keberadaannya tetap
penting dalam surveilans karena beberapa spesies Anopheles dapat memiliki
peran vektor yang berbeda antarwilayah. Studi mengenai bionomik Anopheles di
Indonesia menunjukkan bahwa perilaku menggigit, preferensi hospes, dan tempat
istirahat dapat bervariasi tidak hanya antarspesies, tetapi juga dalam spesies yang
sama pada kondisi ekologi berbeda 2.

An. vagus merupakan spesies dengan hasil kepadatan nyamuk tertinggi
dibandingkan spesies lainnya berdasarkan hasil perhitungan Man Biting Rate
(MBR), dengan hasil MBR An. vagus yaitu sebesar 0,88 gigitan/orang/jam. Hasil
penelitian di Bogor didapatkan MBR dari An. Subalbatus 1,58 dan yang tertinggi
nilai MBR nya adalah Culex quinquefasciatus 10,6 ekor per orang per malam (20).
Berdasarkan Permenkes Nomor 50 Tahun 2017 nilai standar hasil perhitungan
kepadatan nyamuk berdasarkan perhitungan Man Biting Rate adalah < 0,025(21),
maka hasil penelitian di Dusun Kedungrong Kabupaten Kulon Progo mempunyai
potensi penularan malaria. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan An. Maculatus,
An. Balabacencis dan An Vagus merupakan spesies Anopheles yang terkonfirmasi
menularkan plasmodium °. Dengan tingginya MBR An vagus hasil penelitian ini
menunjukkan wilalyah Dusun Kedungrong berisiko penularan malaria.

Secara konseptual, kepadatan vektor menggambarkan jumlah vektor yang
ada pada suatu area tertentu di waktu tertentu. Kepadatan vektor menjadi penting
diteliti karena hal ini merujuk pada seringnya vektor berinteraksi dengan manusia
sehingga terjadinya potensi risiko penularan malaria??. Rumus Man Biting Rate
dapat menandakan adanya kemungkinan nyamuk Anopheles memiliki kontak
dengan manusia secara langsung melalui gigitannya. Artinya, semakin tinggi nilai
MBR yang didapatkan dalam satu malam pengamatan maka semakin padat pula
populasi nyamuk tersebut, yang dapat berakibat pada kemungkinan seringnya
vektor dalam menghisap darah manusia. Kepadatan vektor dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, salah satu hal tersebut adalah faktor lingkungan. Tingkat curah
hujan, kedalaman air, suhu air, kelembapan, arus air, ketinggian, adanya vegetasi,
adanya predator alami nyamuk, dan kecepatan angin merupakan beberapa faktor
yang dapat memengaruhi kepadatan nyamuk Anopheles®.

Hasil pengukuran paritas nyamuk Anopheles didapatkan hasil sebesar 85,71%.
Hal ini menunjukkan sebagian besar nyamuk yang ditemukan dalam keadaan
parous berarti nyamuk sudah pernah menghisap darah dan pernah bertelur.
Seperti penelitian yang di lakukan di Dusun Cuntelan dan Dusun Borang dimana
memiliki hasil frekuensi parous masing-masing sebesar 42,8% dan 69,49%. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar nyamuk di wilayah tersebut
memiliki riwayat bertelur atau sudah pernah menghisap darah sehingga memiliki
potensi yang besar sebagai vektor malaria'’. Pemeriksaan parous nyamuk berkaitan
dengan adanya hubungan antara umur nyamuk dengan masa inkubasi dari masing-
masing spesies Plasmodium, sehingga tujuan pembedahaan ovarium dilakukan
untuk mengetahui umur dari nyamuk Anopheles. Umur nyamuk Anopheles sangat
penting untuk diketahui dikarenakan adanya perbedaan dari masing-masing masa
inkubasi Plasmodium mengingat peran nyamuk Anopheles sebagai tempat hidup
dan berkembangbiak Plasmodium di dalam tubuhnya?®.

Pengukuran intensitas Anopheles dalam menularkan malaria dapat diukur
melalui frekuensi parous, tingkat kelangsungan hidup nyamuk harian, frekuensi
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dalam menghisap darah manusia, indeks sporozoit, serta laju inokulasi entomologi
(EIR)*. Frekuensi parous yang tinggi akan meningkatkan penularan malaria
melalui perhitungan laju inokulasi entomologi (EIR) per tahun dibarengi dengan
manusia yang tidak memiliki perlindungan diri berupa upaya pencegahan
penularan malaria®. Perubahan frekuensi parous nyamuk akan mencerminkan
perubahan populasi dari masing — masing spesies nyamuk karena frekuensi
parous dapat menggambarkan bahwa nyamuk betina telah melewati satu siklus
gonotrofik selama masa hidupnya*. Masa hidup nyamuk Anopheles di alam hanya
berlangsung sekitar 2-3 minggu, nyamuk yang telah menghisap darah akan segera
menyelesaikan siklus gonotrofiknya dalam selang waktu 48 jam, makanan nyamuk
Anopheles betina berupa darah akan merangsang produksi telur menjadi lebih
banyak. Apabila Anopheles betina menghisap darah manusia yang infektif, secara
tidak langsung nyamuk akan memperoleh plasmodium di dalam tubuhnya dan
kisaran waktu sporozoit dalam tubuh nyamuk yang bisa menginfeksi manusia
adalah 6-12 hari setelah melewati fase oosit?**. Nyamuk dengan riwayat menghisap
darah manusia, memiliki kemungkinan untuk menelan sporozoit yang telah ada
di tubuh manusia yang terinfeksi, secara tidak langsung umur nyamuk diperlukan
untuk berkembangnya Plasmodium dengan waktu tertentu di dalam tubuh nyamuk
Anopheles. Oleh karena itu, semakin tua umur nyamuk Anopheles betina maka
kemungkinan paparan terhadap Plasmodium juga akan semakin tinggi, dibarengi
dengan riwayat nyamuk dalam menghisap darah manusia*.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dusun
Kedungrong memiliki komunitas Anopheles yang beragam, didominasi oleh An.
vagus, dengan kecenderungan aktivitas luar rumah dan keterkaitan kuat dengan
lingkungan kandang ternak. Temuan tersebut penting bagi program eliminasi
malaria di Kulon Progo karena wilayah yang telah mencapai status bebas malaria
tetap dapat bersifat reseptif apabila masih memiliki populasi Anopheles, habitat
yang mendukung, dan potensi masuknya kasus impor. Dalam situasi demikian,
surveilans entomologi perlu dipertahankan untuk memantau perubahan komposisi
spesies, kepadatan, perilaku menggigit, serta potensi penularan lokal.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengendalian vektor yang
tidak hanya berfokus pada lingkungan dalam rumabh, tetapi juga pada area luar
rumah, kandang ternak, parit, dan habitat perkembangbiakan potensial di sekitar
permukiman. Strategi yang dapat dipertimbangkan meliputi pemantauan berkala
populasi Anopheles, pengelolaan lingkungan sekitar kandang, perbaikan drainase
atau parit yang dapat menjadi tempat perindukan, edukasi masyarakat untuk
mengurangi aktivitas berisiko pada malam hari, serta penggunaan perlindungan
diri saat beraktivitas di luar rumah. Pendekatan berbasis lingkungan dan surveilans
multisitus menjadi penting karena perilaku eksofagik, eksofilik, dan zoofilik dapat
mengurangi efektivitas intervensi yang hanya menargetkan nyamuk di dalam
rumah 7.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, survei dilakukan
secara sewaktu sehingga belum dapat menggambarkan variasi musiman populasi
Anopheles. Kedua, cakupan lokasi terbatas pada satu dusun sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi untuk seluruh wilayah Kecamatan Samigaluh atau
Kabupaten Kulon Progo. Ketiga, jumlah nyamuk yang tertangkap melalui
umpan orang relatif kecil untuk beberapa spesies, sehingga interpretasi MBR dan
paritas pada spesies dengan jumlah sampel rendah perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Keempat, penelitian ini belum melakukan pemeriksaan sporozoit,
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deteksi Plasmodium, maupun analisis sumber darah, sehingga status vektor dan
preferensi hospes belum dapat dipastikan secara langsung. Meskipun demikian,
hasil penelitian ini memberikan dasar penting bagi surveilans vektor berkelanjutan
di wilayah reseptif malaria, terutama untuk mendukung kewaspadaan terhadap
kemungkinan penularan lokal setelah adanya kasus impor.

KESIMPULAN

Survei entomologi di Kecamatan Samigaluh menemukan lima spesies
Anopheles, yaitu An. vagus 765 ekor (72%), An. annularis 233 ekor (22%), An. aconitus
42 ekor (4%), An. kochi 18 ekor (2%), dan An. barbirostris 6 ekor (1%). Anopheles
vagus merupakan spesies dominan, terutama ditemukan di sekitar kandang ternak/
kebun. Aktivitas menggigit manusia hanya ditemukan di luar rumah, sedangkan
nilai MBR dan frekuensi parous sebesar 85,71% menunjukkan adanya potensi
kontak manusia-vektor dan populasi nyamuk yang telah pernah menghisap darah
serta bertelur.

Temuaninimenunjukkanbahwawilayah Samigaluhmasihmemilikireseptivitas
terhadap malaria, meskipun status vektor dari Anopheles yang ditemukan belum
dipastikan karena belum dilakukkan pemeriksaan Plasmodium pada nyamuk. Oleh
karena itu, diperlukan surveilans vektor secara berkala, pengelolaan lingkungan
sekitar kandang ternak dan parit/genangan, serta edukasi perlindungan diri saat
beraktivitas di luar rumah pada malam hari untuk mendukung program eliminasi
malaria di Kabupaten Kulon Progo.
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